BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari uraian pembentukan karakter anak usia dini di atas dalam QS Lugma [31] 12-19
dapat disimpulkan studi perbandingan tafsir Al-Maraghi dan Al-Mishba>h penjelasan tentang
pembentukan karakter anak usia dini. Misalnya, tafsir Al-Mishba>h lebih condong pada tafsir
tah}ili dan tafsir Al-Maraghi lebih condong pada metode Mugaran.

Dari uraian di atas juga dapat disimpulkan bahwa Lugman Hakim yang namanya
diistimewakan sebagai nama salah satu surah Al-Qur'an adalah hamba Allah yang berakhlak
mulia dan terpilih sebagai teladan yang baik. Seorang nabi, tetapi dia hanya seorang hamba
yang saleh dan mendapat hikmah, oleh karena itu dia sering dipanggil Lugman al-Hakim.
Sedangkan siapa yang menyebut Lugman bukan orang Arab adalah menurut M Quraish
Shihab dalam Tafsir Al-Mishba>h.Tafsir QS Lugman [31]: 12-19 oleh M Quraish Shihab dan
Ahmad Mustofa Al-Maraghi. Nilai pembentukan karakter anak usia dini terdapat pada kisah
Lugman al-Hakim dalam QS Lugman [31] 12-19 Tafsir Al-Mishba>h dan Tafsir Al-Maraghi
hasil pembahasan dapat disimpulkan yakni: karakter keimanan (akidah), tauhid, karakter taat
beribadah, karakter amar ma’ruf dan nahi munkar, Nasihat berupa bersyukur atas nikmat
Allah, karakter berbuat baik kepada kedua orang tua, Perintah selalu mendirikan sholat dan
bersabar, Nasihat agar tidak bersikap angkuh dan sombong dan hidup dengan sederhana.

Metode yang digunakan untuk mencapai pembentukan karakter anak usia dini dalam
kisah Lugman al-Hakim pada QS. Lugman [31] 12-19 yakni, peran orang tua dalam

pembentukan karakter anak usia dini merupakan pahlawan yang paling berjasa dalam



kehidupan seorang anak. Melalui keluarga sebagai pusat pendidikan yang pertama dan utama
bagi anak, sangat memerlukan adanya kesinambungan antara peran orang tua dan anak. Orang
tua memiliki tanggung jawab untuk mengajarkan tentang nilai dan norma yang berlaku,

sehingga mampu terinternalisasi dalam kepribadian, karakter, dan tingkah laku anak.

SARAN
Beberapa saran yang bisa diambil dalam penelitian ini diantaranya yakni:

1. Secara teoritis, hasil dari kajian penelitian untuk menambah khazanah keilmuan dalam
bidang tafsir dan pendidikan, terutama pembahasan mengenai pembentukan karakter anak
usia dini yang dijelaskan melalui studi komperatif penafsiran Mustofa Al Maraghi dengan
penafsiran M Quraish Sihab.

2. Secara praktis
Kepada seluruh orang tua, pembentukan karakter anak dalam usia dini itu sangat penting
sekali karena tombak kehidupan dan kewajiban orang tua dalam pembentukan karakter
anaknya. Semoga para orang tua bisa menerapkan pembentukan karakter anak yang di

kisah Lugman al-Hakim pada QS.Lugman [31] 12-19 dalam mendidik anaknya.



